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ABSTRACT

Background : At school age, eye acuity is one of the most common problems. In Indonesia, especially
adolescents of the economic class and above experience a sharp decrease in vision caused by the distance of
gadget use that is too close and the duration of gadget use is long. Excessive gadget use is defined in gadget use
more than 2 hours per day in children over 2 years of age and it is said that a distance of less than 30 cm can
increase the risk 3-fold of vision acuity disorders. The involvement of parents in monitoring the use of children's
gadgets is needed Objective : Knowing the level of knowledge, attitudes and behavior of parents about the
duration and distance of gadget use against a sharp decrease in children's vision during online learning in the era
of the Covid-19 pandemic. Methods : This study uses descriptive methods with a cross-sectional approach.
Sampling will be done using simple random rampling with inclusion and exclusion criteria. The study will be
analyzed using SPSS statistical software. Result : From the results of the study obtained good knowledge levels
as many as 73 people (86.9%), enough 8 people (9.5%) and less 3 people (3.6%). There were 56 positive
attitudes (66.7%) and 28 negative attitudes (33.3%). Positive parental behavior was obtained as many as 43
people (51.2%) and negative as many as 41 people (48.8%). Conclusion : From this study it can be concluded
that the level of knowledge of parents is both having attitudes and behaviors that are classified as positive.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Pada usia anak sekolah, pennurunan ketajaman mata merupakan salah satu masalah yang paling
sering terjadi. Di Indonesia terutama anak-anak remaja golongan ekonomi keatas mengalami penurunan tajam
penglihatan yang diakibatkan oleh jarak penggunaan gadget yang terlalu dekat dan durasi penggunaan gadget
yang lama. Pemakaian gadget berlebihan didefinisikan pada penggunaan gadget lebih dari 2 jam per hari pada
anak berusia di atas 2 tahun dan dikatakan bahwa jarak kurang dari 30 cm dapat meningkatkan risiko 3 kali lipat
terjadinya kelainan ketajaman penglihatan. Adanya keterlibatan orang tua dalam memantau penggunaan gadget
anak sangat dibutuhkan Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua tentang durasi
dan jarak penggunaan gadget terhadap penurunan tajam penglihatan anak selama pembelajaran daring di era
pandemi Covid-19. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Pengambilan sampel akan dilakukan menggunakan simple random rampling dengan kriteria inklusi
dan eksklusi. Penelitian ini akan dianalisa menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Hasil : Dari hasil
penelitian yang diperoleh didapatkan tingkat pengetahuan baik sebanyak 73 orang (86,9%), cukup 8 orang
(9,5%) dan kurang 3 orang (3,6%). Didapatkan sikap positif sebanyak 56 orang (66,7%) dan negatif 28 orang
(33,3%). Diperoleh perilaku orang tua yang positif sebanyak 43 orang (51,2%) dan negatif sebanyak 41 orang
(48,8%). Kesimpulan : Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan orang tua adalah baik
memiliki sikap dan perilaku yang tergolong positif.

Kata Kunci : Visual acuity, durasi, jarak, gadget, penurunan tajam penglihatan, orang tua
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PENDAHULUAN

Gadget menjadi instrumen penting
selama pandemi Covid-19 bagi semua
orang salah satunya pada anak usia
sekolah. Dengan durasi yang lama serta
jarak pandang yang terlalu dekat antara
mata dengan layar gadget dapat
menimbulkan masalah penurunan tajam
penglihatan. Penurunan tajam penglihatan
ini merupakan gejala yang diakibatkan
oleh upaya berlebih dari sistem penglihatan
yang berada dalam kondisi kurang
sempurna untuk memperoleh ketajaman
penglihatan.

Estimasi  jumlah orang dengan
gangguan penglihatan di seluruh dunia
pada tahun 2010 adalah 285 juta orang
(4,24%), 39 juta orang (0,58%) menderita
kebutaan dan 246 juta orang (3,65%)
mengalami low vision (Global Data on
Visual Impairment 2010, WHO 2012).
Survei Kesehatan Indera menunjukkan
1,5% penduduk Indonesia mengalami
kebutaan disebabkan oleh katarak (52%),
glaukoma (13,4%), kelainan refraksi
(9,5%), gangguan retina (8,5%), kelainan
kornea (8,4%) dan penyakit mata lain
(Depkes RI, 2012). Adapun presentase
menurut Riskesdas tahun 2013, kebutaan
dan severe low vision di Sumatera Utara
pada tahun 2013 masing-masing adalah
0,3% dan 0,9%.

Di Indonesia terutama anak-anak
remaja  yang golongan ekonomi
keluarganya menengah keatas mempunyai
angka kejadian miopia yang semakin
meningkat. Banyak faktor yang
menyebabkan miopia, salah satu faktor
yang berpengaruh dalam perkembangan
miopia adalah aktivitas melihat dekat atau
near work. Faktor risiko yang paling nyata
adalah berhubungan dengan aktivitas jarak
dekat, seperti membaca, menulis,
menggunakan komputer dan bermain video
game (Handriani, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2020 oleh  American
Optometric Association (AOA), rata-rata
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anak dan remaja menggunakan gadget
lebih dari 7 jam. Pemakaian gadget
berlebihan didefinisikan pada penggunaan
gadget lebih dari 2 jam per hari pada anak
berusia di atas 2 tahun dan didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Porotu’o (2014) yang menyatakan anak
usia sekolah memiliki screen based activity
lebih dari 2 jam per hari yang terbilang
tinggi, yaitu 80%.

Normalnya pada saat melihat pada
jarak yang dekat mata akan berakomodasi
agar bisa memfokuskan cahaya untuk jatuh
tepat di retina. Namun jika pada kegiatan
melihat dekat seperti bermain gadget,
maka muskulus ciliaris akan berkontraksi
secara terus-menerus sehingga lensa akan
mencembung secara berlebihan dan dalam
waktu yang lama akan menyebabkan
cahaya yang di biaskan akan jatuh di depan
retina (Battung, 2013). Penelitian yang
dilakukan oleh Melita (2013) menyatakan
bahwa penggunaan gadget dengan jarak
kurang dari 30 cm dapat meningkatkan
risiko 3 kali lipat terjadinya kelainan
ketajaman penglihatan.

Adanya keterlibatan orang tua dalam
mamantau penggunaan gadget anak sangat
dibutuhkan baik dalam motivasi maupun
tanggung jawab  (Warisyah, 2015).
Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pola asuh orang tua,
seperti kepribadian, kesabaran, intelegensi,
sikap dan kematangannya. Karakteristik
inilah  yang  akan mempengaruhi
kemampuan mereka untuk memenuhi
tuntutan peran sebagai orang tua.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas penulis ingin melakukan
penelitian tentang tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku orang tua tentang
durasi & jarak penggunaan gadget terhadap
penurunan tajam penglihatan anak selama
pembelajaran daring di era pandemi Covid-
19.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan  cross-
sectional. Pengambilan sampel akan

dilakukan menggunakan simple random
rampling dengan Kriteria inklusi dan
eksklusi. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli 2020 sampai dengan Oktober
2020. Populasi penelitian ini adalah orang
tua dari mahasiswa keperawatan angkatan
2021 di STIKes Flora dengan total satu
angkatan adalah 400 orang.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Adapun karakteristik responden yang
diteliti dalam penelitian ini meliputi usia,
tingkat  pendidikan  terakhir,  status
pekerjaan, tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku.

DAN

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kategori Usia
Distribusi  data  penelitian  yang

menunjukkan jenis kelamin mahasiswa
STIKes Flora yang menggunakan lensa
kontak dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Usia

Kategori Usia n (%)
Dewasa akhir (36 — 45 th) 23 274
Lansia awal (46 — 55 th) 58 69,0
Lansia akhir (56 — 65 th) 3 3,6
Total 84 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa orang tua
dengan kategori usia dewasa akhir (36 — 45
tahun) sebanyak 23 orang (27,4%), lansia
awal (46 — 55 tahun) sebanyak 58 orang
(69,0%), dan lansia akhir (56 — 65 tahun)
sebanyak 3 orang (3,6%). Data tersebut
menunjukkan bahwa responden terbanyak
adalah orang tua dengan kategori usia
lansia awal.
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Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan  Tingkat  Pendidikan
Terakhir

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

Tingkat Pendidikan Terakhir n (%)

Sarjana 67 79,8

Tidak Sarjana 17 20,2

Total 84 100,0
Didapatkan juga pada tabel 2

distribusi responden berdasarkan tingkat
pendidikan  terakhir ~ sebanyak 67
responden (79,8%) adalah sarjana dan 17
lainnya (20,2%) adalah responden yang
tidak sarjana.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kategori Status Pekerjaan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Status Pekerjaan

Pekerjaan n (%)
Kerja 48 57,1
Tidak Kerja 36 429
Total 84 100,0

Berdasarkan tabel 3 didapatkan juga
distribusi responden berdasarkan status
pekerjaannya adalah  sebanyak 48
responden (57,1%) bekerja dan 36
responden (42,9%) tidak bekerja.

Distribusi Berdasarkan
Pengetahuan Responden

Tingkat

Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden

Tingkat Pengetahuan n (%)
Pengetahuan Baik 73 86,9
Pengetahuan Cukup 8 9,5
Pengetahuan Kurang 3 3,6

Total 84 100,0
Tabel 4  menunjukkan  bahwa

kebanyakan dari responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, vyaitu
sebanyak 73 responden (86,9%), diikuti
dengan tingkat pengetahuan yang cukup
sebanyak 8 responden (9,5%), dan
responden dengan tingkat pengetahuan
yang kurang sebanyak 3 orang (3,6%).
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ANALISIS UNIVARIAT

Distribusi Berdasarkan Sikap
Responden
Tabel 5. Distribusi Berdasarkan Sikap Responden
Sikap n (%)
Positif 56 66,7
Negatif 28 333

Total 84 100,0

Dari tabel 5 didapati bahwa responden
yang memiliki sikap yang positif sebanyak
56 orang (66,7%) dan sikap yang negatif
sebanyak 28 orang (33,3%).
Perilaku

Distribusi Berdasarkan

Responden

Tabel 6. Distribusi Berdasarkan Perilaku Responden

Perilaku n (%)

Positif 43 51,2

Negatif 41 48,8

Total 84 100,0
Dari tabel 6 didapatkan bahwa

responden yang memiliki perilaku yang
positif sebanyak 43 orang (51,2%), diikuti
dengan perilaku yang negatif sebanyak 41
orang (48,8%).

ANALISIS BIVARIAT

ANALISIS VARIABEL KATEGORI
USIA DENGAN TINGKAT
PENGETAHUAN

Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan Usia Responden

Tabel 7. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia Responden

Tingkat Pengetahuan
Total

Usia Baik Cukup Kurang P
n (%)
n (%) n (%) n{%)
Dewasa Akhir 20 3 0 23
(87,0%)  (13,0%) (0,0%) (27,4%)
Lansia Awal 50 5 3 58
(86,2%) (8,6%) (5,2%) (69,0%)
0,697
Lansia Akhir 3 0 0 3
(100,0%)  (0,0%) (0,0%) (3,6%)
Total 73 8 3 84

(869%)  (95%)  (36%)  (100,0%)
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Didapatkan pada tabel 7 tingkat
pengetahuan tentang durasi dan
penggunaan gadget terhadap penurunan
tajam penglihatan anak berdasarkan
kategori usia orang tua. Jumlah orang tua
dengan kategori usia dewasa akhir (3645
tahun) adalah sebanyak 23 orang (27,4%).
Didapatkan tingkat pengetahuan yang baik
berdasarkan 23 orang tersebut adalah
sebanyak 20 orang (87,0%), cukup 3 orang
(13,0%) dan kurang sebanyak O orang
(0,0%). Jumlah orang tua dengan kategori
usia lansia awal (46-55 tahun) adalah
sebanyak 58 orang (69,0%). Didapatkan
tingkat pengetahuan yang baik berdasarkan
58 orang tersebut adalah sebanyak 50
orang (86,2%), cukup 5 orang (8,6%) dan
kurang sebanyak 3 orang (5,2%). Jumlah
orang tua dengan kategori usia lansia akhir
(56-65 tahun) adalah sebanyak 3 orang dan
ketiganya memiliki tingkat pengetahuan
yang baik (100,0%). Berdasarkan hasil
tersebut kebanyakan dari responden di
setiap kategori usia memiliki tingkat
pengetahuan yang baik. Didapatkan nilai p
value 0,697 (>0,05) yang artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara variabel
tingkat pengetahuan dengan kategori usia
responden.

ANALISIS VARIABEL TINGKAT
PENDIDIKAN TERAKHIR DENGAN
TINGKAT

Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan  Tingkat  Pendidikan
Terakhir Responden

Tabel 8 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Terakhir Responden

Tingkat Tingkat Pengetahuan
Total
Pendidikan Baik Cukup Kurang P
. n (%)
Terakhir n (%) n (%) n{%)
Sarjana 59 [ 2 67
(88.1%)  (9.0%) (3.0%) (79.8%)
Tidak Sarjana 14 2 1 17
0,539
(82,4%)  (11,8%) (5,9%) (20,2%)
Total 73 8 3 84

(86.9%) (95%)  (3.6%)  (100,0%)



https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf

Pada tabel 8 didapatkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan
terakhirnya di perguruan tinggi sebanyak
67 orang (79,8%). 59 diantaranya memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (88%),
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 6
orang (9,0%), dan tingkat pengetahuan
yang kurang sebanyak 2 orang (3,0%).
Dilihat juga pada tabel 4.5 didapatkan 17
dari 84 responden tidak bergelar sarjana.
14 diantaranya  memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (82,3%), tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 2 orang
(11,7%) dan kurang sebanyak 1 orang
(6,0%). Didapatkan nilai p value 0,539
(>0,05) yang artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel tingkat
pengetahuan dengan tingkat pendidikan
terakhir responden.

ANALISIS VARIABEL STATUS
PEKERJAAN DENGAN TINGKAT
PENGETAHUAN

Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan Status Pekerjaan
Responden

Tabel 9. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Status Pekerjaan
Responden

Tingkat Pengetahuan

Status Total

Baik Culup Kurang
Pekerjaan o (%)
o (%) n (%) n (%)
Kerja 42 4 2 48
(B7.5%)  (8.3%) 2% (57.1%)
Tidak Kerja 31 4 1 36
0,881
(66.1%) (11,1%)  (28%)  (42.9%)
Total 73 8 3 84
(87%)  (9,5%) (35%)  (100,0%)
Pada tabel 9 didapatkan bahwa

responden yang bekerja sebanyak 48 orang
(57,1%). 42 diantaranya (87,5%) memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, 4 orang
(8,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup, dan 2 orang (4,2%) memiliki
tingkat  pengetahuan  yang  kurang.
Sedangkan, untuk responden yang tidak
bekerja didapatkan responden yang tidak
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bekerja sebanyak 36 orang (42,9%). 31
diantaranya (86,1%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, 4 orang (11,1%)
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup,
dan 1 orang (2,8%) memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang. Didapatkan nilai
p value 0,881 (>0,05) yang artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara
variabel tingkat pengetahuan dengan status
pekerjaan responden.

ANALISIS VARIABEL KATEGORI
USIA DENGAN SIKAP

Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan Usia
Responden

Tabel 10. Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan Usia Responden

Sikap

Total
Usia Negatif Positif r
n (%}
o (%) n (%)
Dewasa Akhir 10 13 23
(43,5%) (56,5%) (27,4%)
Lansia Awal 17 41 58
(29,3%) (70,7%) (69,0%)
0,473
Lansia Akhir 1 2 3
(33,3%) (66,7%) (3,6%)
Total 28 56 84

(33,3%) (66,7%) (100,0%)

Pada tabel 10 didapatkan bahwa
responden dengan usia dewasa akhir (3645
tahun) sebanyak 23 orang (27,4%). 10
diantaranya memiliki sikap yang negatif
(43,5%), dan 13 orang lainnya memiliki
sifat yang positif (56,5%). Didapatkan juga
responden dengan kategori usia lansia awal
(46-55 tahun) sebanyak 58 orang (69,0%).
17 diantaranya memiliki sikap yang negatif
(29,3%), dan 41 orang lainnya memiliki
sikap yang positif (70,7%). Pada responden
dengan kategori usia lansia  akhir
didapatkan 3 orang (3,6%), 1 diantaranya
memiliki sikap yang negatif (33,3%) dan 2
orang memiliki sikap yang positif (66,7%).
Didapatkan nilai p value 0,473 (>0,05)
yang artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel sikap dengan
kategori usia responden.
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ANALISIS VARIABEL TINGKAT
PENDIDIKAN TERAKHIR DENGAN
SIKAP

Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 11. Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

Responden
Tingkat Sikap
Pendidikan P
Negatif Pasitif
n (%) n (%)
43
Total
n (%)
Terakhir
Sarjana 22 67
(32,8%) (67,2%) (79,8%)
Tidak Sarjana 6 11 17
1,000
(35,3%) (64,7%) (20,2%)
Total 28 56 84
(33,3%) (66,7%) (100,0%)
Pada tabel 11 didapatkan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan

terakhirnya di perguruan tinggi sebanyak
67 orang (79,8%). 22 diantaranya memiliki
sikap yang negatif (32,8%), sikap yang
positif sebanyak 45 orang (67,2%). Dilihat
juga pada tabel 4.9 didapatkan 17 orang
dari 84 responden tidak bergelar sarjana. 6
diantaranya memiliki sikap yang negatif
(35,3%), sikap yang positif sebanyak 11
orang (64,7%). Nilai p value yang
didapatkan adalah >0.05 vyaitu 1,000
artinya Ho diterima, yang artinya tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan terakhir orang tua terhadap
sikap terhadap penggunaan  gadget
terhadap penurunan tajam penglihatan
anak.

ANALISIS VARIABEL  STATUS
PEKERJAAN DENGAN SIKAP
Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan
Status Pekerjaan Responden
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Tabel 12. Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan Status Pekerjaan Responden

Status

Sikap

Total

Negatif Positif r
Pekerjaan n (%)
n (%) n (%)
Kerja 16 32 48
(33.3%) (66, 7%) (57.1%)
Tidak Kerja 12 24 36
1,000
(33,3%) (66,7%) (42,9%)
Total 28 56 84
(33,3%) (66,7%) (100,0%)
Pada tabel 12 didapatkan bahwa

responden yang bekerja sebanyak 48 orang
(57,1%). 16 diantaranya (33,3%) memiliki
sikap yang negatif dan 32 orang (66,7%)
memiliki sikap yang positif. Sedangkan,
didapatkan responden yang tidak bekerja
sebanyak 36 orang (42,9%). 12 diantaranya
(33,3%) memiliki sikap yang negatif dan
24 orang (66,7%) memiliki sikap yang
positif. Didapatkan nilai p value 1,000
(>0,05) yang artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel sikap
dengan status pekerjaan responden.

ANALISIS VARIABEL KATEGORI
USIA DENGAN PERILAKU

Tabulasi Silang Perilaku Berdasarkan
Usia Responden

Tabel 13. Tabulasi Silang Perilaku Berdasarkan Usia Responden

Perilaku
Total
Usia Negatif Pusitif "
o (%)
N (%) n (%)
Dewasa 12 11 23
Akhir (52,2%) (47,8%) (27,4%)
Lansia Awal 27 31 58
(46,6%) (53,4%) (69,0%)
0,782
Lansia Akhir 2 1 3
(66,7%) (33,3%) (3,6%)
Total 41 43 84
(48,8%) (51,2%) (100,0%)
Berdasarkan tabel 13 didapatkan

perilaku responden mengenai penggunaan
gadget  terhadap  penurunan  tajam
penglihatan anak menggunakan kuesioner
yang berisi 10 pertanyaan. Perilaku
dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu
positif dan negatif. Berdasarkan usianya,
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responden dengan kategori usia la awal
dengan perilaku negatif sebanyak 12 orang
(52,2%) dan perilaku positif sebanyak 11
orang (47,9%). Responden dengan kategori
usia lansia awal dengan perilaku negatif
sebanyak 27 orang (46,6%) dan perilaku
positif sebanyak 31 orang (53,4%).
Responden dengan kategori usia lansia
akhir dengan perilaku negatif sebanyak 2
orang (66,7%) dan perilaku positif
sebanyak 1 orang (33,3%). Didapatkan
nilai p value 0,782 (>0,05) yang artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel perilaku dengan Kkategori usia
responden.

ANALISIS VARIABEL TINGKAT
PENDIDIKAN TERAKHIR DENGAN
PERILAKU
Tabulasi Silang Perilaku Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir
Responden

Tabel 14. Tabulasi Silang Perilaku Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir
Responden

Tingkat Perilaku Pendidikan P
Negatif Positif
n{%) n (%)
33
Total
n (%)
Terakhir
Sarjana 34 67
(50,7%) (49,3%) (79,8%)
Tidak Sarjana 7 10 17
1.000
(41,2%) (58,8%) (20,2%)
Total 41 43 84
(48,8%) (51,2%) (100,0%)
Pada tabel 14 didapatkan bahwa

responden dengan tingkat pendidikan
terakhirnya di perguruan tinggi sebanyak
67 orang (79,8%). 34 diantaranya memiliki
perilaku yang negatif (50,7%) dan perilaku
yang positif sebanyak 33 orang (49,3%).
Dilihat juga pada tabel 4.13 didapatkan 17
orang dari 84 responden tidak bergelar
sarjana. 7 diantaranya memiliki perilaku
yang negatif (41,2%) dan perilaku yang
positif sebanyak 10 orang (58,8%).
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Didapatkan nilai p value 1,000 (>0,05)
yang artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel perilaku dengan
tingkat pendidikan terakhir responden.

ANALISIS VARIABEL  STATUS
PEKERJAAN DENGAN PERILAKU
Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan
Status Pekerjaan Responden

Tabel 15. Tabulasi Silang Sikap Berdasarkan Status Pekerjaan Responden

Perilaku

Status Tatal

Negatif Positif
Pekerjaan n (%)
1 (%) (%)
Kerja 25 23 48
(32,1%) (47,9%) (57,1%)
Tidak Kerja 16 20 36
0,516
(44,49%) (55,6%) (42.9%)
Total 41 43 84
(48,8%) (51,2%) (100,0%)
Pada tabel 15 didapatkan bahwa

responden yang bekerja sebanyak 48 orang
(57,1%). 25 diantaranya (52,1%) memiliki
perilaku yang negatif dan 23 orang
(47,9%) memiliki perilaku yang positif.
Sedangkan, didapatkan responden yang
tidak bekerja sebanyak 36 orang (42,9%).
16 diantaranya (44,1%) memiliki perilaku
yang negatif dan 20 orang (55,6%)
memiliki perilaku yang positif. Didapatkan
nilai p value 0,516 (>0,05) yang artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel perilaku dengan status pekerjaan
responden.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tingkat pengetahuan orang tua
mahasiswa STIKes Flora mengenai durasi
& jarak penggunaan gadget terhadap
penurunan tajam penglihatan anak adalah
baik. Sikap orang tua mahasiswa STIKes
Flora mengenai durasi & jarak penggunaan
gadget  terhadap  penurunan  tajam
penglinatan anak tergolong positif.
Perilaku orang tua mahasiswa STIKes
Flora mengenai durasi & jarak penggunaan
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gadget  terhadap  penurunan
penglihatan anak tergolong positif.

Tidak ada pengaruh antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku orang tua. Tidak ada
pengaruh antara pekerjaan orang tua
dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku. Tidak ada pengaruh antara usia
orang tua dengan tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku.

tajam

Saran
Mengadakan penyuluhan kesehatan
mata anak di sekolah-sekolah agar tercipta

kesadaran pentingnya kesehatan mata
anak.

Terkait dengan faktor-faktor
diharapkan dapat mempengaruhi

pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua
dengan jarak & durasi penggunaan gadget
terhadap penurunan tajam penglihatan
anak seperti tingkat paparan informasi dan
pengalaman pribadi.
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